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ABSTRAK 

 

Ada beberapa metode pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penilaian kondisi kerusakan 

jalan, yaitu dengan metode Bina Marga dan PCI (Pavement Condition Index). Contoh Jalan yang 

mengalami kerusakan ada pada ruas Jalan raya tempino- batas Provinsi Sumsel. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui jenis kerusakan, nilai kondisi kerusakan, dan urutan prioritas penangan pada ruas 

Jalan raya tempino- batas Provinsi Sumsel . Hasil dari penelitian didapatkan jenis kerusakan pada ruas 

jalan tersebut adalah retaik mema inja ing, Reta ik kuilit buia iya i,retaik kota ik-kota ik,pelepa isain 

buitirain,luiba ing,dan taimba ila in. Hasil penilaian kondisi jalan pada ruas Jalan tempino- batas Provinsi 

Sumsel metode Bina Marga adalah 4 sedangkan dengan metode PCI adalah 43,4. Hasil nilai urutan 

prioritas ruas jalan tempino- batas Provinsi Sumsel dengan metode Bina Marga dan PCI masing-

masing didapatkan program pemeliharaan berkala dan dalam keadaan sedang (fair).  
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PENDAHULUAN 

 

Jalan ialah salah satu dari sarana 

transportasi darat yang sangat penting untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi serta 

memiliki peran krusial dalam perkembangan 

wilayah, baik itu antara kota, antara kota dengan 

desa, maupun antara desa [1] . Kondisi jalan 

yang baik sangat berpengaruh terhadap 

kelancaran kegiatan ekonomi dan transportasi 

masyarakat. Oleh karena itu, untuk 

memanfaatkan infrastruktur jalan dengan 

optimal sesuai dengan rencana pembangunan, 

diperlukan adanya upaya perawatan dan juga  

penanganan yang direncanakan dengan efektif 

pada setiap ruas jalan agar dapat berfungsi lebih 

maksimal dalam memperlancar arus 

transportasi. Terdapat beberapa pendekatan yang 

dapat digunakan untuk menilai kondisi 

kerusakan jalan, seperti metode Bina Marga dan 

PCI (Pavement Condition Index). 

 

 

METODE 

A. Metode Bina Marga 

Metode Bina Marga adalah salah satu 

metode yang sering digunakan di Indonesia. 

Dalam metode ini, jenis-jenis kerusakan jalan 

yang perlu diperhatikan saat survei mencakup 

kekasaran permukaan, alur, lubang, tambalan, 

retakan, dan amblas [2] . 

B. PCI (Pavement Condition Index) 

PCI (Pavement Condition Index) adalah 

sistem yang digunakan untuk menilai kondisi 

dari perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat, 

dan luas kerusakan yang terjadi. PCI dinyatakan 

dalam bentuk indeks angka, dengan nilai 0 

menunjukkan kondisi perkerasan yang gagal, 

dan nilai 100 menunjukkan bahwa kondisi 

perkerasan yang sangat baik [2]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Metode Bina Marga 

Taiha ip a iwa il perhituinga in tingka it keruisaika in 

ja ila in denga in metode Bina i Ma irgai ya iitu i 

denga in menentuika in nila ii kela is jaila in denga in 

menghituing juimla ih LHR paida i ja ila in tersebuit, 

la ilui menghituing aingka i keruisaika in ja ila in 

sehingga i menda ipaitka in nila ii kondisi ja ila in, 

da in hituing nila ii priorita is kondisi ja ila in  

Dairi perhituinga in juimla ih LHR yaiitui 7403  

kenda iraiain sehingga i diperoleh nila ii kela is 

ja ila in a ida ila ih 6. 

 

Dairi taibel nila ii keruisa ika in ja ila in  da ipait 

disimpuilka in baihwa i totail aingka i keruisaika in 

paida i ja ila in tersebuit aida ila ih 21. Ya ing berairti 

uintuik tota il aingka i keruisaika in 21 ma isuik 

keda ila im nila ii kondisi ja ila in 7 

 

Setela ih mengeta ihuii kela is LHR dain nila ii 

kondisi ja ila in ma ika i daipa it dila ikuika in 

perhituinga in uiruitain priorita is,Jaidi, da ipait 

disimpuilka in baihwa i ja ila in tersebuit memiliki 

aingka i uiruitain priorita is 4 ma isuik keda ila im 

progra im peningka ita in ja ila in. 

2) Metode PCI 

Daila im penelitia in ini penca itaitain jenis-jenis 

keruisa ika in, dimensi da in tingka it keruisa ika in 

ja ila in dila ikuika in setia ip 1000 m. Seba iga ii 

contoh perhituinga in ha isil suirvey la ipa inga in 

dia imbil sepa inja ing 1 km pa ida i STAI 36+100 

saimpa ii denga in STAI 41+100. Luiais 

keruisa ika in da ila im 1000 m dihituing 

berda isa irkain pa inja ing dika ili leba ir keruisa ika in 

denga in nota isi AI (luia is keruisaika in). UIntuik 

jenis keruisa ika in ja ila in ya ing saima i dida ila im 

1000 m pa inja ing ja ila in ya ing ditinja iui ma ika i luia is 

keruisa ika innya i aika in di juimla ihkan 

1) Kera ipaitain (density) 

2) Deduict Va iluie  

3) Nila ii Penguiraing Totail (Totail Deduict 

Vailuie)  

4) Nila ii penguirainga in terkoreksi (corrected   

deduict vailuie 

5) Nila ii paivement condition index (PCI) 

Setela ih nila ii CDV dida ipa itka in, ma ika i 

ruimuis ya ing diguina ika in uintuik 

menentuika in nila ii PCI seba iga ii berikuit: 

PCI = 100 – CDV 

Dima ina i: 

PCI  : paivement condition index 

CDV  : corrected Deduict Vailuie 

 

Sehingga i ha isil a ikhir dida ipa itka in 

perhituinga in nila ii PCI raitai – raitai 

keseluiruiha in pa ida i ruiais ja ila in Raiya i 

Tempino – Ba itais provinsi Suimsel (STAI 

36+000 – 41+000)  

Maika i uintuik menghituing PCI keseluiruiha in 

da ila im sa itui ruiais ja ila in da ipa it dihituing 

denga in mengguina ika in persa ima ia in: 

PCI =
∑ PCIS

N
  

 

PCI =
217

 5
 

 

PCI = 43,4 

Sehingga i nila ii raitai – raita i PCI paida i ruiais Ruia is 

Jaila in Ra iya i Tempino – Ba itais provinsi Suimsel 

muila ii da iri STAI 36+000 – 41+000 aida ila ih 43,4 

denga in kondisi perkera isain ya iitui seda ing (faiir). 

No STAI PCI Perbaiikain 

1 36+000 

– 

37+000 

20 

(Sainga it 

Buiruik) 

Peningka ita in 

ja ila in 

2 37+000 

– 

38+000 

41 

(seda ing) 

Pemeliha iraiain 

berka ila i 

3 38+000 

– 

39+000 

41 

(Seda ing) 

Pemeliha iraiain 

Berka ila i 

4 39+000 

– 

40+000 

60 

(Ba iik) 

Pemeliha iraiain 

Berka ila i 

5 40+000 

– 

41+000 

55 

(Seda ing) 

Pemeliha iraiain 

Berka ila i 



Kesimpulan Dan Saran 

Hasil dari analisis dan juga perhitungan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pada ruas Tempino – batas Provinsi Sumsel  

STA 36+000 - 41+000 didapatkan 6 (enam) jenis 

kerusakan sebagai berikut : 

1. Retak memanjang : total luas kerusakan 

sebesar 9,68 m².. 

2. Retak kulit buaya : luas total kerusakan 84 

m2. 

3. Retak kotak-kotak : luas total kerusakan 

9,44 m2. 

4. Pelepasan butiran : luas total kerusakan 

827,5 m2. 

5. Lubang : luas total kerusakan 3,27 m2. 

6. Tambalan :  luas total kerusakan 95,24 m2. 

Maka jumlah total keseluruhan dari kerusakan di 

jalan raya Tempino – batas Provinsi Sumsel  

STA 36+000 - 41+000 adalah 1029,13 m^2. 

Untuk menilai tingkat kerusakan jalan pada ruas 

Tempino – batas Provinsi Sumsel STA 36+000 - 

41+000, digunakan dua metode: PCI (Pavement 

Condition Index) dan Bina Marga. Berdasarkan 

metode PCI, pada STA 36+000 hingga 41+000, 

diperoleh nilai 43,4 yang menunjukkan kondisi 

perkerasan sedang (fair). Sementara itu, menurut 

metode Bina Marga, nilai urutan prioritas yang 

diperoleh adalah 4. 

Cara menentukan nilai dari prioritas pada jalan 

yang dilakukan menggunakan rumus : UP = 17 - 

(kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan). Berdasarkan 

perhitungan dari Bina Marga, ditemukan bahwa 

angka kerusakan jalan adalah 21, sehingga 

diperoleh nilai kondisi jalan sebesar 7. Dari 

perhitungan jumlah LHR yang mencapai 7403, 

diperoleh nilai kelas jalan sebesar 6. Kemudian, 

nilai-nilai ini dimasukkan ke rumus, sehingga 

UP = 17 - (6 + 7) = 4. Jadi, prioritas dari 

perbaikan untuk ruas jalan raya Tempino – batas 

Provinsi Sumsel STA 36+000 - 41+000 adalah 4, 

yang termasuk dalam kategori pemeliharaan 

berkala. 

Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan 

saran sebagai berikut : Dinas terkait seharusnya 

mengambil tindakan tegas dalam memperbaiki 

sistem drainase jalan. Hal ini penting karena 

terjadinya kerusakan jalan  juga bisa disebabkan 

oleh saluran dari drainase yang tidak memadai, 

sehingga air limpasan tidak dapat disalurkan 

dengan baik. Akibatnya, lapisan aspal jalan 

menjadi rusak, dan dalam jangka waktu panjang, 

kerusakan tersebut bisa semakin parah. 
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